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CATATAN ATAS KELAHIRAN BANGKIT CLUB

"Sesungguhnya Allah akan membangkitkan bagi ummat ini pada penghujung setiap 100 tahun orang-orang yang memperbaharui bagi ummat tersebut"
Kebutuhan rekayasa dan pengembangan kepemimpinan merupakan kebutuhan sejarah dan keniscayaan dalam penyiapan pemimpin masa depan. Dari kesadaran akan hal tersebut, dibutuhkan arus yang kuat untuk melakukan proses rekayasa kepemimpinan. BANGKIT CLUB  sebuah entitas yang muncul sebagai respon kebutuhan kepemimpinan, diharapkan mampu menjadi arus dan menjadi bagian yang melakukan pengkajian mendalam untuk melahirkan rumusan kompetensi kepemimpinan yang dibutuhkan. 
Untuk memenuhi kompetensi kepemimpinan, BANGKIT CLUB harus mampu mengidentifikasi dan mengembangkan potensi anggotanya dari berbagai aspek seperti Ideologi dan tata nilai, Self Development (Pengembangan diri dan Kepemimpinan), Manajerial & Organisasi, Pemerintahan dan Sosial Politik serta Sosial Masyarakat.

Bisa jadi, ini adalah karya sederhana dari niat yang tulus, tetapi siapa sangka, entitas ini akan benar-benar melahirkan pemimpin bagi masa depan peradaban.
A.  MEMULAI DARI KARYA SEDERHANA
Mimpi kemarin adalah kenyataan hari ini. 
Di antara keajaiban hati para pahlawan adalah cara mereka mengapresiasi karya-karya mereka. Mereka tidak pernah memandang karya-karya besar mereka secara berlebihan, tetapi mereka juga tidak pernah meremehkan pekerjaan-pekerjaan kecil yang mereka lakukan.

Besar kecilnya suatu karya atau pekerjaan tidaklah ditentukan oleh satu faktor saja. Misalnya faktor kemampuan. Ada banyak faktor yang mempengaruhi cara penilaian terhadap suatu karya dan pekerjaan seorang pahlawan. Misalnya, tingkat kebutuhan saat itu, kesinambungannya dengan pekerjaan-pekerjaan sebelumnya, atau pekerjaan-pekerjaan sesudahnya, luas wilayah distribusi manfaat, tingkat kemampuan pelaku, tingkat keterlibatan orang lain, banyaknya daya dukung, dst. Kata kunci yang dapat menyimpul semua faktor tersebut adalah ketepatan. Yaitu pekerjaan itu tepat pada waktunya, tepat pada sasarannya, tepat pada tempatnya, tepat pada orangnya, tepat pada niatnya, tepat pada caranya dan tepat pada cost-nya.

Akan tetapi bagaimanakah kita menilai tingkat ketepatan? Jawabannya adalah pada pada strategi. Strategilah yang menentukan nilai dari sebuah pekerjaan. Individu dan pekerjaannya dalam sebuah strategi adalah unit-unit yang tidak berdiri sendiri. Strategilah yang menentukan jenis pekerjaan dan orang yang tepat untuk pekerjaan itu. Jika dalam strategi itu ditentukan bahwa seseorang harus melakukan suatu pekerjaan yang “tidak terlihat” dalam waktu lama, maka ia harus melakukannya. Dan letak kepahlawanannya ada pada keihklasannya, pada diamnya dan pada penyelesaian pekerjaan itu pada waktunya. Demikian juga sebaliknya.

Dalam kerangka strategi itu, kita mungkin akan menemukan kenyataan-kenyataan yang boleh jadi paradoks dalam pandangan kasat mata kita. Apa yang kita duga sebagai pekerjaan-pekerjaan besar, ternyata mempunyai nilai yang kecil dalam kerangka strategi tersebut. Demikian juga sebaliknya. Para pahlawan tidak pernah memandang dirinya lebih besar dari strategi. Sebaliknya ia menyerahkan dirinya untuk menjadi salah satu instrumen dari strategi tersebut. Jangan remehkan kebaikan, sekalipun sekedar menyingkirkan duri dari jalanan. Demikianlah Rasulullah SAW SAW pernah bersabda, “Jangan meremehkan kebaikan sekecil apapun, sekalipun sekedar bertemu dengan saudaramu dengan wajah yang ceria."
Padanan dari ketepatan dalam bahasa agama adalah hikmah. Dan inilah hikmah yang dimaksud oleh Allah sebagai sumber dari semua kebaikan. Allah swt berfirman:

وَمَنْ يُؤْتَ الْحِكْمَةَ فَقَدْ أُوتِيَ خَيْرًا كَثِيرًا 
 “… Dan barang siapa dianugrahi al hikmah itu, ia benar-benar telah dianugrahi karunia yang banyak….” (Al Baqarah: 269).

Akan tetapi para pahlawan itu sama-sama menyimpan sebuah impian di dalam jiwa mereka Mereka semua bermimpi untuk dapat melakukan pekerjaan-pekerjaan unggulan yang menjadi alasan utama bagi Allah untuk memasukkan mereka ke dalam surga-Nya. Seorang sahabat pernah meminta kepada Rasulullah SAW saw agar beliau mendoakan dirinya kepada Allah SWT untuk dimasukkan ke dalam surga. Rasulullah SAW lalu mengatakan kepada sahabat tersebut, “Bantulah aku (agar doamu terkabul) dengan memperbanyak sujud.” Itulah amal unggulannya. Pertanyaan besar di depan mata kita adalah: Apakah amal unggulan anda, wahai para pemimpin dan calon pahlawan bangsa.
Dari sini, dari Bangkit Club, kita mulai karya kecil untuk peradaban besar yang bernilai tinggi di masa depan.   Are you ready ?
B.  PROSPEK : PROFIT, PRODUK, PROSES, PERSONIL
“Pemimpin besar berasal dari bakat, belajar, latihan, 

pengalaman dan petualangan”
Untuk mendapatkan Prospek atau sukses masa depan lembaga, maka lembaga harus merumuskan “mission statement” dalam bentuk visi dan misi lembaga, serta strategi untuk mewujudkannya. Hal ini juga berlaku bagi BANGKIT CLUB yang harus memiliki pernyataan sukses atau cita-cita masa depan Sekalipun pernyataan visi dan misi yang telah dirumuskan masih jauh dari realitas sosial dan kenyataan di lapangan, namun hal ini akan memberikan inspirasi dan keyakinan dalam bertindak bagi anggotanya. 

Dalam pendekatan konsep balanced scorecard, maka masa depan lembaga sangat ditentukan oleh 4 aspek perspektif penting, yaitu profitabilitas, keunggulan produk, pengelolaan produk dan penyediaan sumber daya manusia. Empat titik (mile stone) tersebut sebagai jembatan yang harus dibangun untuk mewujudkan sukses BANGKIT CLUB.
Perspektif Profit. Keberhasilan masa depan BANGKIT CLUB sangat dipengaruhi oleh kemampuan  dalam menciptakan dukungan anggota dan publik, dalam bentuk moral, materi dan dukungan lain yang dibutuhkan .  Karena pada akhirnya seluruh keuntungan tersebut akan digunakan untuk memenuhi kebutuhan pengembangan masyarakat, ummat dan bangsa menuju terwujudnya masyarakat berperadaban yang diimpikan. 
Perspektif Produk. Keuntungan atau keberhasilan  dipengaruhi oleh kemampuan lembaga dalam menghasilkan produk. Produk BANGKIT CLUB dalam bentuk advokasi anggota dan masyarakat, pendidikan politik dan pelayanan sosial yang menjadi kebutuhan anggota dan pengguna lainnya.
Perspektif Proses. Ketersediaan produk yang bermutu, memenuhi selera pelanggan dan distribusi tepat waktu dan momentum sangat ditentukan oleh mutu proses pengelolaan. Proses Pengelolaan  yang efektif, efisien, bermutu dan dikerjakan dengan kekuatan tim akan lebih menjanjikan sukses dan keberhasilan . 
Perspektif Personil. Pada akhirnya, proses pengelolaan  yang bermutu sangat ditentukan oleh mutu sumber daya manusia dari aspek pengetahuan (knowledge), keterampilan (skills), sikap mental (character), kekuatan tim dan kualitas komunikasi (relationship) antar seluruh elemen SDM yang ada. Sumber daya manusia yang bermutu dan berkarakter positif secara sosial, maka mereka akan dapat bekerja secara mandiri dan bekerja secara tim.


Untuk mencapai tujuan dan masa depan  tersebut di atas, maka dibutuhkan program pengembangan SDM, khususnya pengembangan para anggota BANGKIT CLUB.  untuk membangun sikap mental positif anggota, kebersamaan dan kekuatan tim. Sukses lembaga membutuhkan kekuatan kerja tim  yang dilandasi oleh sikap saling terbuka, harmoni dan sinergi.

C. CITA-CITA BANGKIT CLUB DAN SUMBER DAYA MANUSIA
Great Organization Come from Great People

Great People come from Great Leader
Perkembangan kehidupan berbangsa dam bernegara di Indonesia dewasa ini  semakin demokratis dan dinamis, berubah dengan cepat, dengan arah yang tidak dapat diprediksi sebelumnya.  Dinamika yang sangat tinggi dialami pada wilayah kehidupan berpolitik.  Peta politik dapat berubah dalam waktu yang relatif singkat.
Dalam kondisi yang dinamis dan penuh dengan tantangan, BANGKIT CLUB harus memiliki visi untuk tampil sebagai entitas pembelajar yang aktif dalam rekayasa social politik dalam bingkai persatuan umat dan bangsa. Ini merupakan tantangan bagi para anggota untuk mewujud dan kesempatan untuk beramal salih.   

Gambaran kehidupan politik yang sangat dinamis dan kesanggupan untuk mencapai target pertumbuhan kepemimpinan, maka membutuhkan anggota bukan saja sekedar amaliyan, tetapi juga harus ilmiyan .

Ketika tantangan ke depan lebih canggih didukung oleh sains dan teknologi. Kita harus bekerja dengan semakin cerdas, memiliki kapasitas intelektual dan amal profesional. Semoga dengan ilmu dan keterampilan yang kita siapkan, maka kita tidak akan ketinggalan.

Kita membutuhkan sebuah desain pendidikan untuk menyiapkan para pimpinan  diberbagai level yang ada, agar kita dapat menjadi model sebagai sosok Pemimpin yang membangun Bangsa,  Para pemimpin yang bertanggung jawab untuk merancang masa depan, merumuskan program yang lebih kreatif dan solutif, mampu melaksanakan program serta mampu menggerakan seluruh anggota dan sumber daya lainnya untuk mewujudkan visi dan misi .

Aset utama kita adalah SDM dan terutama pemimpin, Program pengembangan kapasitas pemimpin harus mendapatkan perhatian yang sangat serius, hal ini dengan pertimbangan bahwa semua mata mengamati mereka, dan hati manusia bergantung kepadanya. Oleh sebab itu, efektifitas pengembangan para pimpinan berarti efektifitas bagi barisan di belakang mereka, pengendoran pendidikan kepemimpinan adalah jalan terbukannya bagi pengendoran masyarakat yang ada di belakang mereka.
D. KEBUTUHAN KAPASITAS KEPEMIMPINAN BANGKIT CLUB 

Para Pemimpinlah yang akan memandu  untuk mencapai tujuannya.
Oleh karena itu mutu pembelajaran pemimpin memiliki peran strategis.
Penyusunan program yang baik harus dibuat melalui sebuah analasis kebutuhan program yang sesuai. Demikian juga dengan penyusunan program kepemimpinan untuk BANGKIT CLUB ini, harus sesuai dengan arah dan tujuan  secara umum. Karena program pengembangan SDM Kepemimpinan  merupakan bagian dari Program  secara penyeluruh. Untuk itu, pembuatan program Program Kepemimpinan BANGKIT CLUB harus terkait dengan dokumen visi, misi, tujuan, sasaran dan kebutuhan program jangka menengah dan jangka panjang . Karena para pemimpin lah yang menjadi motor penggerak dalam mewujudkan tujuan dan cita-cita BANGKIT CLUB. Oleh karena itu fungsi program kepemimpinan BANGKIT CLUB ini menyiapkan sumber daya manusia yang dapat mewujudkan tujuan-tujuan yang ditetapkan. 
Untuk dapat mewujudkan visi, misi, tujuan, dan sasaran BANGKIT CLUB sebagaimana telah dijelaskan di atas, serta upaya untuk membawa kesoliditasan dan kedinamisan,  maka dibutuhkan kapasitas kepemimpin BANGKIT CLUB yang memiliki karakter. Untuk menyiapkan para pimpinan  yang memenuhi harapan masa depan, maka dibutuhkan desain pendidikan khusus para pimpinan  agar memiliki berbagai wawasan, sikap mental dan keterampilan yang dibutuhkan.
E. KEBUTUHAN DAN PROGRAM PENGEMBANGAN SDM BANGKIT CLUB
BANGKIT CLUB memiliki tujuan yang mulia, yaitu untuk mewujudkan kepemimpinan masa depan untuk masyarakat dan peradaban. Untuk mewujudkan tujuan ini, maka dibutuhkan banyak sumberdaya manusia yang mampu mewujudkan impian tersebut. Impian hari akan menjadi kenyataan esok hari jika direncakan dan diupayakan dengan sungguh-sungguh.
Impian atau prospek  akan terwujud jika  mampu memiliki sejumlah kemenangan-kemenangan  kecil sebelumnya. Kemenangan  akan terwujud, jika  mampu menghasilkan program yang didukung oleh anggota dan masyarakat. Program  akan dapat terwujud, hanya jika  memiliki kemampuan untuk bekerja dengan kerja dan kinerja yang efektif, efisien, solid dan dinamis. Dengan demikian  akan dapat menghasilkan program yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan cita-cita. Program  akan terwujud, jika  memiliki sejumlah sumber daya, khususnya sumber daya manusia yaitu anggota. yang memiliki kekuatan moralitas, emosional, intelektualitas dan amal profesional.
Dengan demikian maka program menyiapkan kapasitas kepemimpinan  harus menjadi perhatian serius dan dikerjakan dengan kontinyu agar dapat mengantarkan sukses di masa yang akan datang.

Untuk dapat mewujudkan tujuan dan cita-cita , maka dibutuhkan sebuah sistem yang menyeluruh dan integral dalam mengembangkan Kepemimpinan SDM BANGKIT CLUB. Persiapan kepemimpinan meliputi persiapan pada basis kekuatan politik, basis kekuatan konsep, basis kekuatan  operasional dan basis kekuatan masyarakat.
----

Kita hidup dengan aqidah kita, mengharap banyak dari aqidah itu, rela mati karenanya, dan hanya di sana menemukan segala impian jiwa akan kesenangan, kebahagiaan, kebenaran dan keindahan. 
(Hasan Al-Banna)
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